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Abstrak

DOIL: Wilayah Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati memiliki potensi pada sektor
https://doi.ore/10.47134/comdev.v6il174s ~ Perkebunan yang tinggi. Salah satu hasil kebun yang melimpah yakni Belimbing
Wuluh. Saat ini masyarakat hanya memanfaatkan belimbing wuluh sebagai campuran
bahan masakan. Hal ini menyebabkan banyaknya belimbing wuluh yang tidak
termanfaatkan sechingga membusuk. Pelaksanaan program pemberdayaan Ibu Rumah
Tangga dilakukan dengan menerapkan teknik Training of Trainer (TOT). pada
pelaksanaan kegiatan diikuti oleh 10 orang Ibu Rumah Tangga yang terdiri dari 5 Desa
dari Kecamatan Tlogowungu. Teknik pelaksanaan kegiatan pemberdayaan meliputi
ceramah, tanya jawab, diskusi, praktek oleh peserta, dan kegiatan pendampingan.

Melalui kegiatan pemberdayaan ini Ibu Rumah Tangga mampu mempraktekkan cara
membuat kurma analog belimbing wuluh. Selain itu, juga mampu membuat brand dan
kemasan menarik serta promosi pada media sosial seperti Whatshapp, Instagram dan
Tiktok. Kegiatan ini mampu meningkatkan pendapatan Ibu Rumah Tangga. Kegiatan
pemberdayaan ini dibutuhkan keberlanjutan program agar potensi kurma analog dapat
lebih luas pada aspek produksi, keuangan, dan pemasaran.
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Abstract

The Tlogowungu District of Pati Regency has high potential in the plantation sector. One of the abundant garden products is
starfruit. Currently, people only use starfruit as an ingredient in cooking. This results in a lot of starfruits being unused and
rotting. The implementation of the housewife empowerment program is carried out using the Training of Trainer (TOT) technique.
The activity was attended by 10 housewives consisting of 5 villages from Tlogowungu District. The implementation of the
empowerment activities includes lectures, questions and answers, discussions, practice by participants, and mentoring activities.
Through this empowerment activity, housewives are able to practice how to make analog starfruit dates. In addition, they are
also able to create attractive brands and packaging and promotions on social media such as WhatsApp, Instagram and TikTok.
This activity can increase the income of housewives This empowerment activity requires program sustainability so that the
potential of analog dates can be expanded in aspects of production, finance, and marketing.
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I. PENDAHULUAN

Kecamatan Tlogowungu Pati menjadi salah satu kecamatan yang menghasilkan banyak pendapatan
dari sektor Perkebunan. Salah satunya yakni pada hasil tanaman belimbing wuluh. Meskipun baru sedikit
Masyarakat yang memiliki tanaman belimbing wuluh namun pohon belimbing wuluh dalam satu kali
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berbuah menghasilkan banyak belimbing wuluh. Tanaman belimbing wuluh cocok pada daerah yang
memiliki iklim tropis (Mulia et al., 2022). Belimbing wuluh atau Averhoa bilimbi L. sering diistilahkan
sebagai belimbing asam atau belimbing sayur (Agustina ef al., 2024; Yuliana ef al., 2025).

Belimbing wuluh memiliki banyak manfaat khususnya bagi tubuh (Novika, Ahsanunnisa and Yani,
2021; Putri and Peematasari, 2022; Utami, Saragih and Andini, 2023). Belimbing wuluh memiliki beberapa
kandungan senyawa flavonoid yang dapat digunakan sebagai anti bakteri (Yulianty et al., 2024). Selain itu
juga bisa untuk membasmi bakteri salmonella melalui kandungan asam organik (Hapsari, 2022). Manfaat
lain yakni dapat digunakan untuk memperbaiki sistem pencernaan. Tingginya manfaat dari belimbing wuluh
maka diperlukan pemanfaatan yang optimal agar manfaat tersebut dapat terserap (Azara et al., 2025).

Buah belimbing wuluh merupakan buah yang mudah membusuk apabila hasil panen tidak dikelola
dengan baik (Aprianti et al., 2024). Kandungan asam yang tinggi menyebabkan Masyarakat hanya
memanfaatkan belimbing wuluh sebagai campuran masakan sayur asam. Hal ini menyebabkan banyak hasil
tanaman belimbing wuluh tidak termanfaatkan dan menjadi membusuk (Saifuddin ez al., 2024). Berdasarkan
pemaraparan tersebut dapat diidentifikasi masalah yang ada yakni pemanfaatan belimbing wuluh yang
kurang optimal khususnya pada Ibu Rumah Tangga Kecamatan Tlogowungu. Oleh karena itu dibutuhkan
diversifikasi produk belimbing wuluh agar dapat pemanfaatan lebih optimal (Yulianty et al., 2024).

Tujuan kegiatan pemberdayaan ini guna mengoptimalkan pemanfaatan belimbing wuluh sehingga
memiliki daya jual tinggi yang dapat meningkatkan pendapatan Ibu Rumah Tangga Kecamatan
Tlogowungu. Melalui kegiatan pemberdayaan ini para Ibu Rumah Tangga Kecamatan Tlogowungu dapat
meningkatkan pendapatan sehingga dapat mencukupi kebutuhan dan kesejahteraan keluarga.

Salah satu diversifikasi yakni kurma analog. Kurma yang mempunyai istilah latin Phoenix dactylifera.
Kurma merupakan tanaman yang tumbuhdi negara-negara Arab (Istiqomah and Suci, 2021). Kurma menjadi
salah satu buah yang dikonsumsi oleh Masyarakat pada saat bulan puasa. Buah kurma sulit ditemukan pada
saat tidak sedang bulan puasa (Hermanto, Aziz and Sudianto, 2024). Hal ini menyebabkan dibutuhkannya
kurma analog yang menjadi alternatif pengganti kurma dengan menggunakan bahan lain non kurma. Salah
satu buah yang dapat dijadikan sebagai kurma analog yakni buah belimbing. Pembuatan kurma analog selain
dapat menjadi solusi pemanfaatan buah belimbing agar tidak cepat membusuk namun juga sebagai upaya
peningkatan daya jual produk belimbing wuluh.

II. METODE

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini dilakukan pada Ibu Rumah Tangga Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati. Jumlah peserta kegiatan ini sejumlah 10 orang yang terdiri dari 5 Desa yakni Regaloh,
Gunungsari, Sambirejo, Lahar, dan Cabak. Tujuan pelaksanaan kegiatan pemberdayaan untuk
meningkatkan kemampuan Ibu Rumah Kecamatan Tlogowungu dalam mengolah dan memasarkan produk
kurma analog belimbing wuluh sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Metode pemberdayaan ini
menggunakan fraining of trainer. Metode ini merupakan metode pemberdayaan melalui pelatihan dengan
ceramah dan pendampingan secara langsung (Meiji ef al., 2023).

Terdapat empat kegiatan utama dari kegiatan pemberdayaan Ibu Rumah Tangga. Kegiatan tersebut
antara lain:
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1. Pra Survei
Pada tahapan ini tim pelaksana melakukan identifikasi permasalahan pada mitra dan melakukan
observasi atas permasalahan yang terjadi berkaitan dengan belimbing wuluh baik dari segi
pengolahan dan pemanfaatan belimbing wuluh. Kegiatan pra survey dilakukan selama 1 hari yang
dilakukan langsung oleh tim pengabdian.

2. Perencanaan Kegiatan
Tim kegiatan merumuskan solusi atas permasalahan yang terjadi dan konsep kegiatan pemberdayaan
yang akan dilakukan. Perencanaan kegiatan ini dilakukan dengan jelas agar kegiatan dapat
berlangsung dengan baik. Perencanaan kegiatan pengabdian dilakukan selama 2 hari menginggat
pada tahapan ini tim harus melakukan perencanaan yang sistematis dan menyesuaikan dengan
kebutuhan mitra.

3. Pelaksanaan kegiatan
Tim melakukan kegiatan pengabdian mulai dari proses produksi hingga pemasaran. Pada
pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan narasumber dibidangnya sehingga materi dan
pendampingan yang dilakukan dapat tersampaikan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan
pemberdayaan dilakukan selama 4 hari mulai dari pelatihan sampai dengan pendampingan.

4. Evaluasi
Pada evaluasi diimplementasikan dengan menggunakan dua metode evaluasi yakni observasi dan
angket (Magdalena et al., 2021; Banuwa and Susanti, 2025). Tujuan evaluasi ini yakni untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang telah disampaikan dan
mengindentifikasi kemampuan dari peserta. Kegiatan evaluasi dilakukan selama 4 hari pada saat
selesai kegiatan pelatihan dan pendampingan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Survei

Pada tahapan ini tim pelaksana melakukan identifikasi permasalahan pada mitra dan melakukan
observasi atas permasalahan yang terjadi berkaitan dengan belimbing wuluh. Berdasarkan hasil pra survei
diperoleh bahwa banyak hasil tanaman pohon belimbing yang membusuk dan tidak dimanfaatkan oleh
Masyarakat. Hal ini disebabkan karena konsumsi masyarakat yang terbatas untuk konsumsi belimbing
wuluh karena hanya sebagai pelengkap sayur asam.

Perencanaan Kegiatan

Tim kegiatan merumuskan solusi atas permasalahan yang terjadi dan konsep kegiatan pemberdayaan
yang akan dilakukan. Tim memutuskan melakukan kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga berkaitan
dengan pengelolaan diversifikasi belimbing wuluh dan pemasaran produk. Tim menentukan waktu
pelaksanaan kegiatan dan pemateri kegiatan sehingga kegiatan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan
kegiatan pemberdayaan.

Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan pemberdayaan ini dilakukanan pada selama 4 hari yakni pada tanggal 10, 13, 17, dan 24
Agustus 2025. Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan ini panjang karena proses pembuatan belimbing wuluh
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membutuhkan waktu yang lama. Pemateri pada pelaksanaan kegiatan yakni Ibu Sugiharti yang secara rutin
membuat kurma analog belimbing wuluh. Sedangkan, untuk pemasaran disampaikan oleh Ibu Susanti Dwi
Ilhami, SE., MM.

Materi yang disampaikan oleh Ibu Sugiharti mencakup tentang proses pembuatan kurma analog
belimbing wuluh yang meliputi proses pemarutan, perembusan, dan pengeringan belimbing wuluh.
Sedangkan untuk materi yang disampaikan oleh Bu Susanti mengarah pada packaging, logo, dan promosi
online.

Pada kegiatan ini alat yang dipergunakan antara lain: Loyang, kompor gas, wajan, gelas, parutan,
dan tampah. Sedangkan bahan yang dipergunakan antara lain: belimbing wuluh, air, dan gula pasir. Tahapan
proses pembuatan kurma analog belimbing wuluh yakni:

Pembersihan belimbing wuluh dari katup belimbing wuluh.

Belimbing wuluh digeser diparutan sebanyak 3kali agar airnya keluar hingga muncul pori-pori
Belimbing dicuci sampai bersih

Belimbing direndam air kapur (bukan air endapan) sebanyak 1 gelas dan ditambahkan air agar
belimbing wuluh terendam sempurna selama semalaman

Setelah 6 jam proses perendaman, belimbing wuluh diaduk secara merata air kapurnya

Angkat belimbing wuluh dicuci lagi kemudian dilakukan perebusan dengan perbandingan 1:1
dengan melalui 3 tahapan perebusan sebagai berikut:

1) Tuangkan ': kg gula untuk perebusan pertama dengan air 2 gelas kemudian diaduk secara
terus menerus sampai mendidih baru kemudian belimbing wuluh dimasukkan dan diangkat
untuk dilakukan fermentasi

2) Belimbing direbus Kembali dan ditambahkan gula 2 kg kemudian dididihkan selama 10
menit baru diangkat dan difermentasi semalaman.

3) Dilakukan perebusan tanpa tambahan air dan gula dan didiamkan semalaman

g. Lakukan penjemuran sampai kering dengan tingkat kekeringan belimbing wuluh sesuai dengan
selera
Pada Gambar 1 menjelaskan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh peserta pelatihan dengan

melakukan pembersihan katup belimbing wuluh dan sebagian peserta melakukan pemarutan belimbing
wuluh. Tujuan dari pemarutan ini yakni untuk mengurangi kadar air yang ada pada belimbing wuluh.
Selanjutnya, teknik perebusan belimbing wuluh. Teknik perebusan yang tepat membuat belimbing wuluh
memiliki tekstur lebih lembut dibandingkan sebelumnya. Setelah itu dalam perebusan gula yang telah
disiapkan.

oo

™o

Gambar . Kegiatan Pembersihan dan Pemata Belimbing Wuluh
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Gambar 2. Perebusan belimbing wuluh

Pada Gambar 2 mengambarkan proses perebusan belimbing wuluh. Dalam kegiatan ini peserta
diminta melakukan perebusan 3 tahap dengan ketentuan tertentu disetiap tahapannya. Kemudian setelah
tahapan perebusan selesai maka belimbing wuluh harus dijemur (Gambar 3).

- ’ =

e - E
Gambar 3. Penjemuran Belimbing Wuluh

Selanjutnya yakni pelatihan yang berkaitan dengan pemasaran. Kemasan yang diberikan dengan label
kemasan. Label kemasan dapat bertujuan sebagai media pengenalan produk (Maturbongs, Tanihatu and
Saleky, 2024; Rosyidah and Warisaji, 2024). Produk kurma analog belimbing wuluh dapat dikenal
Masyarakat secara lebih luas. Selain membuat label kemasan, peserta juga difasilitasi pembuatan akun sosial
media seperti Facebook, Tiktok, dan Instagram serta Whatshapp sebagai media promosi dan penjualan
produk.
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Gambar 5. Hasil penerapan Label Kemasan Kurma Analog Belimbing Wuluh

Pada tahap akhir kegiatan pengabdian, tim pengabdian telah melakukan kegiatan pendampingan
pada peserta. Pendampingan ini bertujuan agar peserta semakin paham dan terampil dalam melakukan
produksi dan pemasaran khususnya pada media sosial menggingat para peserta sudah berumur. Media sosial
yang digunakan yakni berupa WA, Tiktok, dan Instagram agar peserta dapat melakukan penjualan dan
promosi produk (Sari, 2024; Santoso and Saptaria, 2025). Promosi yang dilakukan secara aktif melalui
media sosial akan meningkatkan jumlah penjualan dan peningkatan pendapatan (Aula, Zulistiani and
Damayanti, 2023; Novita et al., 2023; Wati, Pristiyono and Gulo, 2024).

Evaluasi

Pada evaluasi diimplementasikan dengan menggunakan dua metode evaluasi yakni observasi dan
angket. Observasi dilakukan secara langsung oleh pemateri mulai dari kegiatan produksi pengolahan
belimbing hingga menjadi kurma analog. Sebagai tambahan angket digunakan untuk mengukur kemampuan
dan pemahaman peserta terhadap materi pengolahan belimbing wuluh dan pemasaran belimbing wuluh
menjadi kurma analog yang telah dijelaskan. Pengisian angket dilakukan dua kali yakni pada sesi awal pre
test dan sesi akhir post test (Magdalena et al., 2021; Surdin et al., 2022). Tujuan pemberian pre test guna
mengetahui kemampuan penguasaan yang dimiliki oleh peserta sebelum bahan atau materi pelatihan
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diberikan sedangkan post test berfungsi untuk mengukur penguasaan kemampuan peserta pelatihan setelah
pemberian pembelajaran yang dilakukan oleh pelatih (Hati and Kurnia, 2023).

Hasil dari penyebaran kuesioner tersebut dilakukan tabulasi dan diinterpretasi. Berikut hasil
perolehan hasil pre test dan post test.

Tabel 1. Tabulasi Pelatihan Pengolahan Belimbing Wuluh Menjadi Kurma Analog

No Pertanyaan Prosentase Jawaban Peserta
Pre Test Post Test
Ya Tidak Ya Tidak
1. Apakah sudah pernah mengolah 100 100
belimbing  menjadi kurma
analog?
2. Apakah pernah mengenal 100 100
belimbing wuluh menjadi kurma
analog?
3. Apakah Anda dapat melakukan 100 100
pembuatan kurma analog
belimbing wuluh?
4. Apakah Anda telah mengetahui 100 100

cara mengolah belimbing wuluh
menjadi kurma analog?
5. Apakah Anda mengetahui cara 100 100
memilih kurma analog yang layak
dan tidak ?

Berdasarkan pada hasil dari rekapitulasi yang didapatkan dari penyebaran kuesioner untuk pretest
dan post test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan pengolahan belimbing wuluh menjadi kurma analog. Besaran nilai yang diperoleh yakni 100 pada
kolom tidak di pre-test yang menunjukkan bahwa peserta pelatihan belum pernah dan belum mengetahui
tentang pengolahan belimbing menjadi kurma analog. Namun setelah kegiatan pelatihan yang telah
dilakukan seluruh peserta memiliki kemampuan dalam mengolah belimbing wuluh menjadi kurma analog.
Selain kegiatan pelatihan dilangsungkan peserta telah memahami cara kerja dan pengolahan belimbing
wuluh menjadi kurma analog yang dibuktikan dengan jawaban 100 pada kolom post test.

Kemudian untuk evaluasi pada pemasaran dilakukan secara langsung melalui observasi
implementasi penggunaan media sosial. Hasil dari observasi menunjukkan bahwa peserta telah mampu
menggunakan media sosial dengan baik untuk promosi dan penjualan.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan ibu rumah tangga telah berhasil meningkatkan keterampilan pengolahan
dan produksi belimbing wuluh menjadi kurma analog. Selain itu, ibu rumah tangga juga telah mampu
menggunakan media sosial sebagai media promosi dan penjualan. Kegiatan pemberdayaan ini diharapkan
mampu mengoptimalkan pengolahan belimbing wuluh sehingga mampu mengurangi jumlah belimbing
wuluh yang tidak digunakan. Selanjutnya, kegiatan ini diharapkan mampu bagi meningkatkan pendapatan
melalui penjualan belimbing wuluh. Kegiatan pemberdayaan ini dibutuhkan keberlanjutan program agar
potensi kurma analog dapat lebih luas pada aspek produksi, keuangan, dan pemasaran. Hal ini sebagai upaya
peningkatan nilai jual dan optimalisasi belimbing wuluh bagi Masyarakat secara luas.
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